. PandeR.SILALAHI

_~"Sejak dasawarsa yang lalu sumber-sumber daya sudah menjadi topik
utama dan menarik dalam diskusi antara para sarjana, politisi dan perencana
ekonomi, Menyusul krisis minyak tahun 1973 terdapat dna perhatian pokok,

yaltu kemungkman kelangkaan alamiah sumber-sumber daya karena terba-

tasnya basis geologl dan penciptaan kelangkaan buaian karena pembentukan

kartel seperti OPEC.! Pada saat ini masih tetap tidak pasti sejauh mana .
kedua masalah ini dapat mempengaruhi atau sudah mempunyai dampak atas .

ketersediaan: (availability) sumber-sumber daya di negara masing-masing.
Akan tetapi‘setiap negara akan dan sudah mengambil langkah-langkah yang
serins untuk mencegah segala sesuatu yang dapat membahayakan dan merug1—
kan pembangunannya

Dalam dasawarsa ini terdapat dua faktor lain yang dapat mempengaruhi
ketersediaan sumber-samber daya alam, yaitu nasionalisme ekonomi di
negara-negara yang mengekspor bahan mentah dan perubahan-perubahan
dalam struktur ekonomi negara-negara yang pada wakiu yang la!u meng-
ekspor bahan mentah.

'.""K:S_'eb'_ag_éi:_négara yang miskin akan sumber-sumber daya alam, Korea sangat
tergantung pada negara-negara lain yang dapat mensuplai sumber-sumber
daya aiam yang sangat dibutuhkan untuk melanjutkan pembangunan ekono-

. Terjemahan makalah Pande R, SILALAHI yang disampaikan datam Seminar Korea-ASEAN
Economic Relations yang disponsori oleh Korea Institute for Industriai Economics and
Technology, di Seoul, 4-6 Oktober 1982, Diterjemahkan oleh Nancy K. SUHUT.

St Theodore H. Moran, ""The Avaiiability of Natural Resourges Supplies in the 1980°s:
Political and Economic Considerations,” The Korean Journal of International Studies, The
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dimengerti bahwa elastisitas pemakaian bahan mentah Korea daiam hu~
bungannya dengan pertumbuhan ekonommy& lebih tinggi dari satu.’! '

Konsumsi energi Korea juga meningkat dengan cepat sejalan dengan
perkembangan ekonomi yang cepat. Dari tahun 1970 sampai tahun 1980 kon-
sumsi energinya meningkat dari 19,737 juta M/T (million petroleum equiva-
lent M/T) menjadi 40,645 dan dalam tahun 1981-1991 keadaan ini diperkira-
kan menmgkai dari 42,467 juta M/T menjadi 82,780 (lihat Tabel 2. Baglan
terbesar energx yang d;pakm terdm atas mmyak bumi dan batu bara. Selama

Tabel 2
KONSUMSE DAN PROYEK KONSUMSI ENERG! KOREA
(1.000 Petrodollar equivalent M/T)
Proyeksi Tingkat Pertumbuhan’ .
Konsumsi Konsumsi Rata-rata Per Tahun.
1970 1980 1981 1991 1970-1980 1981-1491
Minyak bumi 0.186 23.566 26.565 34349 9,88 2,60
{46,54) {57,98) (62,55) (41,49 — —
Batu bara 5.995 13.197 11,219 20.648 8,21 6,29
{30,37) 32,47 {26,42) -(24,94) — —
Hydro-electricity 305 496 535 1.374 4,98 9,8%
{1,55) (1,22) {1,26) {1,66) — —
Tenaga nuklir o 869 1.050 14,581 — 30,08~
-— {2,14) (2,47) (17,61) — —
Energi matahari — - 8 1.116 — 71,74 -
— — (0,123 (§,35) — —
Kayu bakar 4,251 2,517 2.637 1.968 o .
{21,54) (6,19 {6,21) {2,38) - L
LPG & LNG - = 456 8.744 — 34,36
o — (1,07 (10,36) — —

Total 19.737 40.645 42.467 82.780 7,49 6,50
(100,00) (100,600 (100,00) (160,00 '

Catafan;  Angka di dalam kurung adalsh persentasenya.

Sumber:  Proyekst Konsumsi yang diperbaiki bulan Mei 1980, diambil dari The Korean Econo-
my, Past Performance, Current Reforis and Future Prospects, 1981,

ICf. Ungsuh K. Park, "'The Economic Relationship between ASEAN and Korea,” Asign
Perspective, The Institute for Far Eastern Studies, Kyungnam University, Vol. 4, No. 2, hal,
234-232
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s ’sekxtar 9, 88% dan-batu bara sekitar 8,21%. Dalam penode 1981-1991 k{;ﬁ*; o .

S .34 345 Juta ‘M/T, atan dengan. perkataan Jlain tingkat-pertumbuhan tahu
PR '-.'nya rata—rata men}adl 2, 6007 Daiam dasawarsa ini-konsumsi batu bara i 3uga
-daperkarakan akan’ enmgkat _dan 11 2}9 3uta M/T menjad; 20 648 Juta

B éia:séﬁ#}é'rsé 1970':ah konsumsi ‘per tahun ﬁnnyai{ buim mehéaiéﬂh péﬂlﬁéﬁééf

* sumsi mmyak bum;"rdxproyeksikan menmgkat dari 26,565 juta M/T menjadi' -

“ U ntuke menganekaragamkan dan menghemat konsumm energmya K_
S dlproyekmkan akan menggunakan LPG dan LNG. Dalam tahun 1991 bagian :
= LPG dan LNG: yang diperkirakan dalam konsurmsi energi total Korea adalah -
sebesar 10,56% sedangkan pada tahun 1981 hanya 1,07% . Pada tahun 19
konsums; energi vang didasarkan pada LNG dan LPG dlperkirakan sek

{) 456 Juta ekuivalen mmyak M/T dan dalam tahun 1991 menjadx 8 744 3uta"' :

len mmyak M/T.

: Aktbai banjzr mmyak di pasar bebas duma dewasa ini; t;dak sulit untuk
negara-mana pun mempero}eh energi yang dibutuhkannya untuk memenuhl-;' :
konsumm daiam negerinya. Akan tetapi berdasarkan perkiraan yang pasti,’
meskipun penghematan energl seperti dilakukan oleh beberapa negara, tér-
masuk Korea, dapat dilaksanakan dengan baik, kebutuhan Korea akan .
mmyak bumi tetap besar. Ketersediaan suplai energi akan mempengaruhi
perkembangan ekonomi Korea di masa yang akan datang.! Seperti ditunjuk-"
kandalam Tabel 3, selama periode 1965-1980 impor minyak bumi Korea me- -
ningkat :194,4°kali. -Apabila-pada-tahun 1965 impor minyak buminya hanya
USS$ 29 juta atau sekitar 6,2% dari seluruh impornya, pada tahun 1980 angka
ini sudah berjumlah US3 5.6335 juta atau sekitar 25,3% dari seluruh impornya.

* Di lain pihak; seperti Jepang, rakyat Korea juga senang méngkonsiimsi
banyak ‘ikan dan kebanyakan harus'diimpor. Daritahun 1962 sampai 1980
volume impor jkan Korea meningkat 40 kali ‘dan nilainya meningkat dari
US$ 2.876 juta dalam tahun 1962 menjadi US$ 441.725 juta dalam tahun
1980. Di-masa yang akan datang Korea tetap harus. meng1mpor 1kan untuk
memenuh: kebutuhan. daiam negennya o _ i L
"D'alam studi mereka, Ross Garnaut daﬂ’KymAndersbn ‘sudah menunjuk-
- kan bahwa sejak awal 1960-an ekspor barang-barang manufakiur'Jepang yang
diklasifikasikan sebagai produk padat karya secara berangsur—angsur relatif

' ‘Uzztu}c 1ébih defail; ilhat Pande Radja S]lalahl, **The- Secur;ty Aspacts of the Energy in’ the_
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Tabel3 . .. .

| “IMPOR KOREA BERDASARKAN TIPE BARANG 1965-1980 (USS)

" Bzhan Mentah untuk :
“Barang: Bahdn Mentah  Kebutuhan Dalam ~  Minyak Tota} o

o Modal o uniuk Bkspor  Negeri dan Lain-lain Bumi Ekspor i
is¢s . - 60 10 o 34 29 463
1866 172 101 403 T4 716
f9g7i8 L a0 135 5 491 59 GO
19887 7L .. 533 213 ¢ T e 73 463 7
1069 oo 1593 L 297 S 826 - 108 1824
197 .. . 580 . 388 873 133 1.984
1978, 485 506 1.0i6 C 87 2394
1572 762 588 855 218 25220
1973 1.157 1.556 1.231 208 4,240
1974 1.849 2.039 1.944 1.020 6.852
1975 1909 2.180 1.9:4 1.271 7.274
1876 G 2.427 2.415 : 2.313 1.609 8.774
1977, £ 3.008 - 2739 3.132 1.931 10.811
1978 .. 5.080 _13.364 . £,338 2,150 . 14972
1879 6314 3918 . 7.003 3,104, 20,339
1980 5128 4508 7.021 5.638 22.262
Rata-raia SRR . -
(1965-1980) - .34,51% . 50,29% 21,81% 42,10% 29,477

Sumber: - Econemic Planning Board, Major Statistics of Korean Economy 1981, Seoul Korea.

sudah berkurang.! Pada tahun 1963 ekspor barang-barang manufakturnya
vang diklasifikasikan sebagai produk padat karya masih sekitar 42% dari se-
luruh ekspor barang-barang manufakturnya tetapi dalam tahun 1976 angka
ini menurun menjadi.sekitar 22%.

: Dalam dasawarsa 1960-an impor barang-barang manufaktur Jepang vang
diklasifikasikan sebagai produk padat karya tidzsk pernah kurang dari -80%
dari seluruh impor barang-barang manufaktur. Tetapi sejak awal 1970-an
angka ini mempunyai kecenderungan menurun sementara impor barang-
barang manufaktur yang padat modal mempunyai kecenderungan meningkat,

IRoss Garnaut dan Kym Anderson, "ASEAN Export Specialisation and the Evolution of
Comparative Advantage in the Western Pacific Region,”” in ASEAN in ¢ Changing Pacific
vnd I Ardd Tammegry D ace fiarmant fed 1 Anctralian Rotional Finivercity Prese 10RO hal
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Di lain pihak dalam dasawarsa 1960-an ekspor barang-barang manufaktur
Korea yang diklasifikasikan sebagai produk padat karya meningkat, Apabila
pada tahun 1963 perkiraan ekspor barang-barang manufaktur yang diklasi-
fikasikan schegat produk padat karys hanya sekitar 55% dari seluruh ekspor
barang-barang manufakiur; pada tahun 1962 angka ind sudah meningkat men-
jadi 85%. Dalam dasawarsa 1970-an ekspor barang-barang manufakiur Korea
veng terbesar masih terdivi dari barang-barang manufakiur vang padat karya,
Petunink ini didukung oleh kenyataan bahwa selama periode 1963-1970 PNB
berdasarkan harga konstan tahun 1975 yvang berasal dari sektor manufakiur
meningkat seiiap tshunnya sekitar 19,53% sementara dalam periode yang
sama kesempatan kerja di sektor ini meningkat setiap tahunnya sekitar
11,22%. Dalam periode 1971-1980 bagian PWNE berdasarkan harga konstan
1973 vang berasal dari sektor manufaktur rata-teta per tshun meningkat
13,03% sementara tenaga kerja 4 sekior ini 9,29% (lihat Tabel 4), Kenyataan
ini menunjukkan bahwa dalam dua dasawarsa terakhir Korea memusatkan
usaha-usahanya pada produksi dan ekspor produk manufakiur yang padat
karya.

Terciptanya akumulasi modal berkat pertumbuhan ekonomi vang cepat
selama duz dasawarsa terakhir dan meningkainya geiaia kelangkaan buruh
atan upah vang tinggi, dapat diperkirakan bahwa dalam dasawarsa 1880-an
Korea akan bergerak ke arah yang sama seperil Jepang dalam dua dasawarsa
vang terakhir. Betapa cepat perubahan ini akan terjadi, dapat dilihat dalam
tahun-tahun vang akan datang.

Sesuai dengan itu dapat dikatakan bahwa Korea skan memusatkan usaha-
usahanya dalam dasawarsa ini pada produksi dan ekspor barang-barang
maenufaktur vang padat modal, Dalam dasawarsa yanglalu Korea masih mem-
produksi komoditi-komoditl berdasarkan sumber-sumber daya yang diimpor
dengan menggunakan buruh yang murah tetapi dalam dasawarsa sekarang ini
tampaknya sangat sulit bagi Korea untuk banyak meletakkan keuntungan
komparatifnya dalam sektor manufaktur vang padat karya.

Seperti tampak dalam Tabel 5, pada tahun 1977 kebanyakan ekspor
ASEAM terdiri atas barang-barang primer sementara kebanyakan impor
mereka terdiri atas barang-barang manufakiur dan modal.

Komoditi utama vang diskspor oleh negara-negara ASEAN berbeda-beda,
Pilipina mengekspor kavu dan kayu gelondongan, kopra, gula, minyak
kelapa, tembaga padat, bungkil dan tepung kopra, pisang:’ Indonesia meng-

IRomeo M. Bautista, "*Trade Strategies and Industrial Development in the Philippines: With
Sr«ec:ai Reference to Regionat ’i‘rade " m ASEAN m a Changmg Pac:ﬁc and World Economy,
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ckspor minyak, kayu gelondongan, karet, kopi, timah, minyak dan biji kelapa
sawit, tembakayu, teh dan lada;? Muangthai mengekspor beras, gula mentah,
udang, kacang polong kering, tembakau, feak ffuotities, semen dan sorghum; 2
dan Malavsia mengekspor karet, timah, kayu gergaii, kayu gergall gelom-
dongan, minyak kelapa sawil, nmyair; bumi mentah, tembaga, lada, nenas
dalam ka&eng, kakao dan LNG?

Dalam dasawarsa ini kita berharap bahwa negara-negara ASEAM akan
meningkatkan ekspor barang-berang manufakturnya., Dengan mengambil
keuntungan dari tenaga kerja yang melimhpah dan kekayzan sumber-sumber
daya alam, ASEAN akan dapat meningkatkan bagian ekspor barang-barang
ma.mxfa}s:tafamya.é

Periumbuban industri vang cepat di negara-negera vang miskin akan
sumber-sumber daya alam seperti Hongkong, Korea dan Taiwan seharusnya
memperkuat keuntungan kemparatii negara-negara ASEAN dalam barang-
barang yang didasarkan pada sumber daya alamn dan atau barang-barang ms-
nufaktur yang padat karya karena Asia Timur Laut menarik barang-barang
ini dari pasar ketiga dan meningkatkan permintaan impornya {barang-barang
i),

HUBUNGAN EKONOMI ANTARA ASEAN DAM KOREA

Prospek kemampuan Korea untuk memenubi kebutubannya dengan
sumber-sumber daya dari ASEAMN sedikit banyak tergantung pada hubungan
ekonomi antara negara-negara yang bersangkuian, Pada saat ini hubungan
ekonomi antara negara-negara ASEAM dan Korea belum berkembeng sampai
tinglkat seperti telah dicapai dalam hubungan ckonomi antara ASEAM dan
Jepang, Amerika Serikat atau negara-negara Eropa lain meskipun secara gso-
grafis negara-negara ASEAM dan Korea bertetangga. Dilihat dari sudut per-
dagangan dapat dikatakan bahwa hubungan ekonomi antara ASEAIN dan

134, Arsyad Anwar, “"Trade Sirategies and Industrial Development in Indonesia,” in 4ASEAN
in @ Changing Pacific and World Economy, Ross Gamaut (ed.}, Australian Mational University
Press, 1580, hal. 207-240,

IMarongchal Akrasance, "Eeonomic Development of Thailand and ASEAN Bronomic Cot
operation, with Special Reference to Commedity Problems,”” in ASEAN in ¢ Changing Pacific
and World Economy, Ross Garnaut {ed.), Australian Mational University Press, 1980, hal.
315-343,

IFourth Malaysta Plan 1981-1985.
*Cf. Miyohei Shinohara, Prade and Industrial Adjustment in the Asia-Pacific Region and
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'KOREA SELATAN DAN ASEAN

Tabel§ .00

EKSPOR KOREA KE NEGARA- NEGARA ASEAN
: ¢ {dalam juta USE dan %, 1974-1580) .

'__-.._1_974__ 1975 19 1977 1978

1979

1%g

Total Ekspor Koted -~ 4450~ 5.081 1715 10049 12722
e (190 8 ”(199 0y == (100,0) - (160,0) . (160,0)

Indomsza ¥

Malaysia 18 1z 18 24 48
ARl o UG :(9 40y 40,245 (0,23T)  (0,24)- - (0,38)
S - 10 29 a8

?%iﬁéina . _ .
: ©20) 020 ©38) 04D @6

Muarigthai - A8 1200 s 2400 5 2 w83

TowlASEAN .. . . 149 . 151 . 198 . ..304 483
(338 @S @D G603 G

wronnrBEin pBlecn U9 Loan69iay 103
{1,23) o fL00) o A0,64) - (0,69) . (0,81)

LS040 039 (03D 07D (065 ..

15.053

(100,05

L1850 5

(130

-4

111

. DS 0,79
Singapura = . 48 8 wg T gt g v
S L8 (L4 (R0 (0,98 1Y)

197

{13 L
S312
o7
S76Y

e

Sumber l?ﬁfiP,_Df;ea_:"riQn of .T_radef Starisric;_qufBook,'1982. _

Tabel 7

IMPO_R KOREA DARI NEGARA-NEGARA ASEAN

{daiam Juia US3 dan % 1974-1930)

1874 1575 - 1576 - 1977 1978 -

1979

1930

Totat Impor Korea . - 6852 . 7,274 . 8774 10.815 _14.976
(160,6)  (100,0)  (100,0)  (1G0,0) "(ID{){))

ndonesia 165 147 239 356 408

_ DEAD @0 @27 (329 @72
Malaysia .0 I 13 123 - 187 1187 ..228
S e 2,35 (L% - (243). (1,8, (1,53
Pilipina . : ... . 27 28 42 3i 43
oo 039 038 (048 (O 29) 0,32)
Sipgapura 21 14 19 51 81
S D030 (0,19 (0,22 047 (0,40
Muangthiai oA .. - 48 32 ~36 . .. 45
0,58y (0,62) (0,38  {0,33). .{0,20)

Total ASEANM 414 337 319 871 790
B0 (@9 (592 G2 (5,28

20.350
(100,00

383
{1,88)
o142
©,70)
(0,37}
71
0,35

1304

{6,41)

5927
2,90

22,289
(00,00
483
(2,58
- 472 .

212

272
1,22
161
©,72)..
T
(0,41)
1.481
(6,64)"
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Korea masih sangat kecil meskipun dalem beberapa tahun terakhir sudah
menunjukkan pemngkatan

Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa perdagangan Korea dengan negara
ASEAN masing- masmg meningkat. Dalam pericde 1974-1986 ekspor dan im-
por Korea sudah meningkat masing-masing dari US$ 149 juta menjadi
USS 4.132 juta dan dari US3S 414 jnta menjadi USS 1.481 juia. Pada tahun
1974:ekspor dan impor Korea hanya 3,34% dan 6,04% dari seluruh ekspor
dan 1mpornya, tetapi pada‘tahun 1980 angks ini sudah meningkai menjadi
8, 4’7 Y dan 6 64% dari selarah ekspor dan impornya.

I}lpandang dari perspektif ASEAN, perdagangan antara negara-negara
ASBAN dan Korea masih sama-sama kecil, Seperti ditunjukkan dalam
Tabel § secara keseluruhan eksper dan impor ASEAN belum mencapai 2%
dari. selurvh ekspor dan impor mereka. Tabel 9. menunjukkan komoditi-
komoditi itama yang diimpor Korea dari ASEAN, Tabel ini juga menonjuk-
kan bahwa seluruh komoditi utama adalah sumber-sumber daya primer dan
sekitar 65, 06% dari ekspor ASEAN ke Korea terdiri atas minyak mentah dan
hasil olahan mmyak barang tambang, karet dan hasil olahan karet, kaya dan
hasil olahan kayu. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan antara ASEAN
dan Korea didasarkan pada suatu "pembagian kerja yang natural”’ (aaturai
division of labour). Hal ini berarti bahwa perdagangan antara Korea dan
ASEAN terutamsa adalah dalam komoditi-komoditi yang tidak dihasiikan oleh
redua belah pihak karena keadaan alam.

Pada saat ini partner utama ASEAN dan Korea adalah Jepang, Amerika
Serikat dan MEE seperti ditunjukkan dalam Tabel 10. Ekspor ASEAN, tidak
termasuk Singapura, dan ekspor Korea ke Amerika Serikat, Jepang dan MEE
lebih dari 50% dari seluruh ekspor. Di lain pihak impor mereka juga teruiama
dari negara-negara tersebut,

?ertumbuhan ckonomi Amerika Serikat dan MEE tidak membesarkan
hati terutama karena resesi ekonomi global dan perubahan strukiur ekonomi
mereka maupun prospek pertumbuhan ekonomi negara-negara Asja Tenggara
dan Asia Selatan sudah membangkitkan keinginan ASEAN dan Korea untuk
mengambil keuniungan dari dinamisme perkembangan eckanomi Asja. Jadi
jelas bahwa memang ada kebutuhan timbal-balik antara ASEAN dan Korea
untuk meningkatkan hubungan ekonomi mereka. Kebutuhan ini menjadi
semakin kuat karena kegelisahan ASEAN dengan ketergantungannya yang
sangat besar terhadan Jepang, meskipun ada penelitian vang menunjukkan
bahwa dalam kasus Korea, keterganfungannya yang besar pada Jepang tidak
selalu merugikan.!

18c0-Yong Kim, ""Bxport Concentration, Exchange Rate Uncertainty and Transmission of
TV n rimn b n DT]au e st s T e ol P evemmen Benede toith fha ] & and Iagman P deinm Sennariioe
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Tabel 8
IMPOR KOREA DARI NEGARA-NEGARA ASEAN
BERDASAREAN KOMODITI (1980)
Indonesia Malaysia Pilipina Singapure Musngthai  Total

Minyak kelapa sawit - - — 17,1 — 5,0 —_ 22
Makanan hasil olahan 8,9 _— 148,0 - 42,5 200,4
Hasil olahan bahan tambang 93 13,4 15,3 - — 98,0
Mineral mentah dan hasil _

olzhan minyak 41,5 15,8 — 71,0 e 134,3
Karet alam dan hasil _

olahan karet 10,9 1414 s 25,5 - i171,8
Kayu dan hasil olahan .

kayu 382,8 260,%9 1,8 - — 651,5
Mesin-mesin e — 5.9 10,0 17 4 37,3
Lain-lain \ 30,1 23,0 30,5 - 44,8 31,2 1596 -
Total 484,5 &71,6 - 2715 162,3 91,1 148,1

Sumber: Economic Planning Board Republic of Korea, The Korean Economy, Past Per-
formanee, Current Reforms and Future Prospects, 1981.

Tabel 10

EKSPOR DAN IMPOR KOREA DAN ASEAN KE DAN DARI
AMERIKA SERIKAT, JEPANG, MEE YANG MERUPAKAN PERSEMNTASE
DARI NEGARA-NEGARA BERSANGKUTANM

Ekspor ke 2 Impor dari

Amerika Jepang MEE Amerika Jepsng MEE

Serikat Toral | gerikat Total
Indonesia 20,41 48,91 6,40 75,72 13,03 30,88 14,46 58,37
Malaysia 16,28 22,77 16,87 55,92 _ 15,06 2277 15,56 03,39

Pilipina™ — — e — I — — —

Singapura 12,51 8,05 12,27 32,83 14,11 17,93 11,04 43,10
Muangthai 22,42 15,52 25,26 53,20 | 14,32 22,18 13,17 49,87
Korea 26,42 17,36 14,98 58,76 [—21,93 26,28 7,12 55,33




. KOREA SELATAN DAN ASEAN

- Hubungan ekonomi antara ASEAN dan Amerika Serikat dan Jepang su- -
dah'berjalan: demikian lama dan telah: meningkatkan pengertian-di-antara-
negara-negara itu, mekipun hal itu tidak perlu berarti bahwa mereka selaly -
mencapai persetujuan bersama. Mengenai hibungan ekonomi antara ASEAN
dan Korea; di satu pihak, seperti dinyatakan di atas-hubungan ekongmi-ini -
belum dikembangkan meskipun mereka bertetangga. Ini berfungsi sebagai -
suatn. kendala untuk perkembangan hubungan ekonomi, terntama dalam

waktu dekat. Di lain pihak, untuk mendapat sumber-sumber daya yang di- -

butuhkan Korea harus bersaing dengan J epang, Amerika Serikat.dan negara-

negara Eropa lain yang sudah berkenalan lama dengan ASEAN: =

PENANAMAN MODAL LANGSUNG SEBAGAI'ALAT

.-~ Pada waktu yang lampau, arus modal yang masuk merupakan sumber
utama penanaman modal bagi ASEAN. Dalam waltu mendatang ini"half‘i_tu
dapat diharapkan akan berlanjut dan dengan demikian setiap penanaman
modal -asing yang dapat memberikan keuntungan timbal-balik yang besar

akan sclelu menjadi keinginan para pembuat kebijakan ASEAN.

ASEAN sangat membutuhkan penanaman modal asing karena ini men-
datangkan perkembangan teknologi vang mulakhir dan dalam proses itu akan
dilakukan alih teknologi. Fengalaman mengatakan kepada kita bahwa Singa-
pura adalah negara yang paling berhagil-dalam memanfaatkan. penanaman
modal asing. Pada saat:ini sumber uiama penanaman modal-langsung bagi
ASEAM.adalah Amerika Serikat dan Jepang. Sampai Maret 1977, penanaman
modal.langsung Jepang di AS_EAN;berjuqﬂa_ho_Ugss 3.946 juta dan pada akhir
tahun 1977 penanaman modal. Amerika Serikat berjumlah US$ 3.372 juta. ...

‘Motivasi yang paling penting bagi perusahaan-perusahaan Jepang untuk
meénanamkan modalnya di ASEAN anfaralain: jalah- kebutuhan untul ma:
nemukan sumber-sumber daya alam di. bawah pengawasan mereka sendiri;
kebutuhan untuk ‘mempertahankan daya ‘saing ‘dalam ekspor- dan pasaran
dalam negeri dengan menggunakan tenaga kerja yang murah, kebutuhan un-
tulk- ‘menanggulangi ‘masalah'masalahnya sendiri. karena langka-dan  tidak
cukup tempat vntuk industri khususnya di daerah pantai, dan akhirnya ke-
butuhan untuk menghindari polusi yang berbahaya yang sudah mendapat

sorotan masyarakat Jepang dalam tahun-tahun terakhit ini,!

15ueo Sekiguchi and Law'r:enc'e B. Krause, ’_’D_iréé_t Foreign Investmient in ASEAN by Jgip'ai_'x
amt the United Stated. ** in ASEAN i1 o £ hansing Banifin o d Toracig s o 5 iii 5 o tn
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Tai:cl H

PENANAMAN MODAL LANGSUNG JEPANG DI ASEAN BERDASARKAN NEGARA DAN INDUSTRI
tusalah kumulatif pada akhis Ma,tci 1577, dalam jutasn USS)

Indonesin = Malaysia Piliping Singapura  Muangthai  Total ASEAN

O T e TR I P 5.

" Tekstil i i 13 7 R i} 454
‘Kaya dan kertas. : a4 34 I B SEREE § U 4 28
Kimia o- o ne o BT 2 2 A0 v 109 ...
Hasil olah !ogam ) s 24 21 1t Tt 182
Mesin-mesin industti - 5 ‘3 2 %% 3 49
Mesin-mesin cleltronik 13 31 5 39 . 3 a1 .
Mesin-rnesin penganghkutan 3] 4 4 82 g 118
Manufaksar lzin 135 15 4 21 10 185
Sub-tota! Manufaktur 582 205 92 231 172 1.372
Pertanian dan kehutanagn 73 13 17 0 4 107
Perikanan a5 3 1 o 1] ig
Pertambangan £.7585 10z 197 [1] 5 2.059
Bangunan 8 t 4 3 2 20
Perdagangan ki 7 2 10 i5 41
Keuangan dan asuransi - 65 3 16 7 7 98
Lain-lainnya % 73 17 2z 47 , 21 i80
Real estate i 5 2 H 3 1 12
Cabang-cabang . - 3 2 11 3 20
Fotal - 2.703 356 354 305 228 3.944

Sumber: Sueo Sekiguchi and Lawrénce B. Krause in ASEAN in a Changing Pacific and World Economy, Ross
Garnant {ed.), Auvstralian National University Press, 1980, hal, 429,

Motivasi semacam itu tercermin dalam Tabel 1i. Dalam tabel ini kita
dapat melihat bahwa sekitar 55,32% penanaman modal Jepang adalah dalam
bidang perikanan, pertambangan dan produksi makanan, sementara pena-
naman modalnya dalam manufakiur sebesar 34,77%. ‘Dibandingkan dengan
Amerika Serikat dan Jepang, Korea'meérupakan penanam modal asing yang
sangat ketinggalan, Sampai Juni 1980 penanaman modal langsung Korea di
ASEAM hanya US$ 33.689 juta atau sekitar 25,24% dari seluruh penanaman
modal langsungnya. Penanaman modal langsung Korea di indonesia sekitar
83,51% dari seluruh penanaman modal Jangsungnya di ASEAN. Dari selurgh
penanaman modal langsungnya di ASEAN sekitar 12, 38%:; adalah dalam per-
tambangan dan-hanya di Muangthai. Sekitar 72,38% penanaman modal
langsung -adalah dalam bidang kehutanan dan hanya di Indonesia, sekitar
0,27% dalam bidang perikanan dan 24,43% dalam bidang manufaktur (lihat
Tabel 12).

Menﬂax dari jumlah penanaman modal luar negeri Korea yang kecil dan
kemungkinan untuk ppnanaman modal di ASEAN, dapat dikatakan bahwa
Korea masih mempunyai kesempatan untuk menanamkan modalnya di
ASEAN upntuk memenuhi kebutuhannya akan sumber-sumber daya dan ba-




PENANAMAN MODAL LANGSUNG KOREA DI NEGARA ASEAN
(mbuan S8, pcr }um 1980)

2 44 Jumlah
Penar;aman Modal

) Kéhﬂtanan )
Manufaktua_‘ _

Mataysxa' BN Ay VAT O YRR W0 2T % LW ;
.- Perdagangan VO o %) Ke M s

Manufaktur’ (med s Ui s g LR a0y 742

:.Smgapm‘a . ) i
- Perikanan 1 o 90
- Manufaktur 1 "1.376
- Perdagangan i 156
Sub—t'mal 3 £ W v B
. _Muangthm e _ . Y ¢ '
A Manufaktur | .5 L6S5
- Pertambangan’ o 2 LA
Sub-total B ' 7 2,078
ATotal ABEAN - nifmr o it aan i npia g L B amteag

392 ¢ v 1000133483 L

Sumber' Economac Piarmmg Board Repubhc of. Korea, T/ze Korean E’(.w:mm'ny,=
Pas Pery’ormance Current Refornw and Future Prosper.‘rs

Seperti dikemukakan di atas, Korea masih membutuhkan minyak bumi
untuk memenuhi konsumsi energinya. Penanaman modal usaha patungan
dalam bidang minyak, dan dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi LNG dan
LPG akan memberikan masa depan yang cerah bagi Korea dalam memenuhi
kebutnhannya sendiri. Penanaman modal semacam itu akan: sejalan dengan
kepentingan negara-negara: ASEAM karena akan memperkuat kemamouan-
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negara-negara di luar ASEAN tetapi juga di antara negara-negara ASEAN
sendiri, seperti Muangthai dan Pilipina.

Dapat dilihat dalam Tabel 2 balwa kebutuhan batu bara Korea meningkat
dari 11,216 juta M/T tahun 1981 menjadi 20,648 juta /T tahun 1991, Ber-
dasarkan suaiu studi ternyata bahwa harga rata-rata batu bara impor 49.0683
won per ton dalgin-tahon 1980 sementara batu bara dalam negeri yang mutu-
nya sebanding untuk pemanasan harganya hanya 25,080 won. Tetapi untuk
persediaan darurat dan untuk campuran dengan batu bara dalam negeri untuk
mengimbangi Kemerosotan mutu panas dari batu-batu iersebut Korea masih
perlu mengiﬁipor Seperti dikemukakan oleh Hoesung Lee dalam studinya,
masih mungkm bagi Korea untuk mengimpor batu bara dengan harga ber-
saing dengan harga produksi dalam negeri apabila ia dapat menekan biayva
pengangkutan dan meningkatkan efisiensi kapasitas pelabuhan.!

Seperti dinyatakan di atas, volume dan nilai impor ikan Korea meningkat,
Tetapi penanaman modal langsungnya dalam perikanan hanya USS 90.000.
Mengingat wilayah perairan ASEAN dan juga potensinya dapat dikatakan
bahwa penanaman modal dalam bidang ini dapat mendatangkan prospek
vang baik dan cerah bagi kedua belah pihak.

Jepang dan Amerika Serikat sudah lama sebelumnya menargh perhatian
atas penanaman modal langsung di ASEAN, Hal ini berarti bahwa kedua
negara ini sudah berkenalan dengan ASEAMN, terutama mengenal penanaman
modal langsung, tetapi hal itu tidak perlu berarti bahwa tidak ada tempat bagi
Korea untuk penanaman modal di ASEAN.

Dari apa yang sudah dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa terdapat
ruang yang luas untuk perkembangan hubungan ekonomi antara ASEAN dan
Korea. Kebutuhan Korea akan sumber-sumber daya dapat dipenuhi sebagian
oleh ASEAN. Cara yang paling mengunfungkan adalah dengan menanamkan
modalnya dalam pengembangan sumber-su*nber daya ASEAN, berdasarkan
kepentingan bersama.

"Hoesung Lee, ”’An Economic Analysis of the Government’s Role in the Korean Enérgy In-
dustries,” The Korean Journa! of Internatioral Sindies, The Korean Instituiz of Internationa!




